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Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

campur tanganNya, buku berjudul Entomologi Kesehatan dapat terselesaikan oleh 

saya. Buku ini menggambarkan keberadaan vektor yang merupakan pembawa 

penyakit, yang hidup pada lingkungan bersama manusia, sehingga penyakit yang 

ditularkan oleh vektor masih menjadi permasalahan kesehatan utama di banyak 

negara tropis termasuk Indonesia. 

Buku ini juga menjelaskan tentang metode surveilans vektor dan strategi 

pengendalian vektor. Selain itu, buku ini juga menggambarkan entomologi 

kesehatan di era perubahan iklim, yang menunjukkan dampak perubahan iklim 

terhadap populasi vektor, prediksi pola penyebaran penyakit berbasis vektor, dan 

adaptasi dan mitigasi dalam pengendalian vektor. Harapan saya, buku ini dapat 

memberikan manfaat bagi peningkatan pengetahuan tentang entomologi kesehatan 

yang berfokus pada pengendalian vektor bagi akademisi, praktisi kesehatan dan 

masyarakat umum. 

 

Ambon, Agustus 2025 

Dr. Debby D. Moniharapon, S.P., M.Si. 
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PENGERTIAN DAN SEJARAH ENTOMOLOGI 

 

Penyakit yang ditularkan oleh vektor masih menjadi permasalahan kesehatan 

utama di banyak negara tropis. Faktor lingkungan seperti perubahan iklim, 

urbanisasi, dan perubahan ekosistem mempengaruhi distribusi dan populasi vektor, 

sehingga meningkatkan risiko penularan penyakit. Perubahan pola curah hujan dan 

suhu global, misalnya, telah memperluas wilayah persebaran nyamuk Aedes aegypti, 

vektor utama penyakit DBD, ke daerah-daerah yang sebelumnya tidak terdampak. 

Vektor penyakit adalah serangga atau organisme hidup lain yang berperan 

sebagai pembawa agen infeksius dari suatu individu terinfeksi ke individu yang 

rentan. Definisi yang lebih spesifik menurut Rozendaal (1997) dan Awoke et al., 

(2006) dalam Irma et al., (2020), vektor adalah artropoda atau invertebrata lain yang 

berpotensi menularkan patogen dengan melakukan inokulasi ke dalam tubuh 

melalui kulit atau membran mukosa, melalui gigitan, atau meletakkan material 

infektif pada kulit, makanan, atau obyek lain. Kasus Infeksi yang ditularkan melalui 

vektor menyumbang lebih dari 17% dari semua penyakit menular, menewaskan 

lebih dari 700.000 orang setiap tahun (Irma et al., 2020). 
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VEKTOR PENYAKIT DAN PERANNYA 

DALAM TRANSMISI PENYAKIT 

 

Faktor lingkungan seperti perubahan iklim, urbanisasi, deforestasi, dan 

perubahan penggunaan lahan sangat memengaruhi distribusi dan kepadatan 

populasi vektor. Peningkatan suhu global, misalnya, telah memperluas habitat 

nyamuk Aedes aegypti ke daerah dengan ketinggian yang lebih tinggi, menyebabkan 

peningkatan kasus demam berdarah di wilayah yang sebelumnya bebas dari 

penyakit tersebut. 

Selain itu, resistensi vektor terhadap insektisida menjadi tantangan utama dalam 

program pengendalian vektor. Nyamuk Anopheles dan Aedes di beberapa daerah 

telah menunjukkan resistensi terhadap insektisida yang digunakan dalam program 

pengendalian malaria dan DBD, sehingga diperlukan strategi baru dalam 

pengendalian vektor, seperti penggunaan bakteri Wolbachia, rekayasa genetika 

nyamuk, dan pendekatan berbasis ekosistem. 
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JENIS VEKTOR DAN  

PENYAKIT YANG DITULARKAN 

 

Penyakit menular yang ditularkan melalui vektor merupakan salah satu 

tantangan utama dalam bidang kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Vektor 

adalah organisme yang dapat menularkan patogen dari satu inang ke inang lainnya, 

biasanya melalui gigitan atau kontak langsung. Penyakit-penyakit yang ditularkan 

oleh vektor sering kali memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan 

manusia, terutama di daerah tropis dan subtropis yang memiliki kondisi 

lingkungan yang mendukung perkembangan vektor. 

Jenis vektor yang paling umum adalah serangga dan arthropoda lainnya, seperti 

nyamuk, lalat, kutu, tungau, dan caplak. Setiap jenis vektor memiliki karakteristik 

biologis dan perilaku yang berbeda, yang mempengaruhi efektivitasnya dalam 

menularkan penyakit. Nyamuk, misalnya, merupakan vektor utama berbagai 

penyakit seperti malaria, demam berdarah dengue (DBD), chikungunya, dan zika. 

Sementara itu, lalat tsetse di Afrika bertanggung jawab atas penyebaran penyakit 

tidur yang disebabkan oleh parasit Trypanosoma. 
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METODE SURVEILANS VEKTOR 

 

Surveilans vektor adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan menginterpretasikan data tentang populasi vektor guna memahami pola 

penyebaran dan risiko penyakit yang ditularkan oleh vektor. Surveilans ini 

berfungsi untuk mendeteksi perubahan populasi vektor, mengidentifikasi daerah 

berisiko tinggi, serta mengevaluasi efektivitas program pengendalian vektor. 

Metode surveilans vektor dapat dibagi menjadi beberapa pendekatan utama: 

1. Surveilans entomologi 

o Pengamatan terhadap populasi vektor, termasuk jenis spesies, kepadatan 

populasi, distribusi geografis, dan perilaku. 

o Penggunaan metode seperti ovitraps (perangkap telur nyamuk), light traps 

(perangkap cahaya), dan sticky traps (perangkap perekat) untuk menangkap 

vektor dan menganalisis pola populasi. 

2. Surveilans lingkungan 

Menganalisis faktor lingkungan yang mendukung keberadaan vektor, seperti 

genangan air untuk perkembangbiakan nyamuk atau perubahan ekosistem 

akibat deforestasi dan urbanisasi. 
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STRATEGI PENGENDALIAN VEKTOR 

 

Penyakit berbasis vektor seperti malaria, demam berdarah dengue (DBD), 

chikungunya, zika, filariasis, dan leishmaniasis masih menjadi masalah kesehatan 

global yang serius. Vektor utama, seperti nyamuk (Aedes, Anopheles, Culex), lalat, 

kutu, dan tungau, memiliki peran dalam penularan berbagai patogen yang 

menyebabkan penyakit ini. Tantangan utama dalam pengendalian vektor meliputi 

perubahan iklim, urbanisasi, degradasi lingkungan, serta berkembangnya resistensi 

vektor terhadap insektisida. Oleh karena itu, strategi pengendalian vektor yang 

efektif dan berkelanjutan menjadi sangat penting dalam upaya pencegahan penyakit 

menular. 

Pengendalian vektor merupakan strategi penting dalam mencegah penyakit 

yang ditularkan oleh vektor. Strategi nasional dan global perlu dilakukan dengan 

pendekatan yang inovatif, berbasis bukti, dan melibatkan berbagai sektor. Dengan 

koordinasi yang baik antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, efektivitas 

program pengendalian vektor dapat meningkat. 

Pengendalian vektor bertujuan untuk mengurangi populasi vektor, menghambat 

siklus hidupnya, serta mengurangi risiko penularan penyakit, sehingga dapat 

mengurangi penyakit dan meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 
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KEBIJAKAN DAN REGULASI 

PENGENDALIAN VEKTOR 

 

Pengendalian vektor mencakup upaya untuk mengendalikan organisme seperti 

nyamuk, lalat, dan serangga yang dapat menularkan penyakit, diatur melalui 

berbagai kebijakan dan regulasi di Indonesia. Berikut adalah penjelasan mengenai 

kebijakan dan regulasi tersebut beserta literaturnya: 

1. Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) No. 374/MENKES/PER/III/2010 

tentang pengendalian vektor: peraturan ini menetapkan standar dan pedoman 

dalam pengendalian vektor, termasuk metode survei, peralatan yang digunakan, 

dan analisis vektor seperti nyamuk. Beberapa dasar hukum yang 

melatarbelakangi Permenkes ini antara lain: 

o Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular 

o Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

o Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1973 tentang Pengawasan atas 

Peredaran, Penyimpanan, dan Penggunaan Pestisida 

2. Peraturan Menteri Kesehatan No. 50 Tahun 2017 tentang standar baku mutu 

kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan untuk vektor dan binatang 

pembawa penyakit serta pengendaliannya: peraturan ini menekankan 
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ENTOMOLOGI KESEHATAN  

DI ERA PERUBAHAN IKLIM 

 

Perubahan iklim yang ditandai dengan peningkatan suhu global, perubahan 

pola curah hujan, dan peningkatan kejadian cuaca ekstrem berdampak signifikan 

terhadap siklus hidup dan penyebaran vektor penyakit. Nyamuk sebagai salah satu 

vektor utama penyakit seperti malaria, demam berdarah dengue (DBD), 

chikungunya, dan zika, mengalami perluasan wilayah distribusi akibat 

meningkatnya suhu dan kelembaban yang mendukung perkembangbiakannya. 

Selain itu, perubahan iklim juga menyebabkan perubahan ekologi lingkungan, 

seperti meningkatnya genangan air akibat curah hujan yang tidak menentu, 

sehingga menyediakan habitat ideal bagi vektor penyakit. Pergeseran musim hujan 

dan kemarau yang tidak stabil turut mempengaruhi pola transmisi penyakit yang 

ditularkan oleh vektor. 

Dengan semakin meningkatnya ancaman yang ditimbulkan oleh vektor 

penyakit akibat perubahan iklim, kajian entomologi kesehatan menjadi semakin 

penting dalam upaya mitigasi dan adaptasi. Pemahaman mendalam mengenai 

dinamika populasi vektor, mekanisme adaptasi mereka terhadap perubahan 
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